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a; Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi ilmiah 

Kepala Sekolah. Peningkatan kompetensi ilmiah melalui penyelenggaraan workshop mengenai 

teknologi dan aplikasi material maju di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Kegiatan 

ini dilaksanakan di Forum Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) SMK se-Bandar Lampung. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan oleh Fakultas Teknik Universitas 

Lampung (Unila). Workshop ini memfokuskan pada pemahaman dan penerapan material maju 

dalam bidang konstruksi dan kedokteran. Hasil dari workshop diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman teknis para peserta mengenai perkembangan ilmu dan teknologi terkini di bidang 

material. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk membangun komunikasi yang lebih 

erat antara pihak akademik dan SMK. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk memperoleh pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan industri. 

Hasil pre-test awal rata-rata pencapaian  yang dihasilkan 34%. Selanjutnya setelah dilakukan 

workshop dilakukan pre-test kedua dengan rata-rata total pencapaian pengetahuan peserta 

mencapai 85%, yang menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pemahaman peserta terhadap material dan teknologi maju. Hasil peningkatan pengetahuan  

dengan rata-rata sebesar 51%. Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di SMK. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diharapkan 

juga dapat memfasilitasi kemitraan yang lebih kuat antara pendidikan dan industri. 

Kata kunci:  

Kompetensi Ilmiah; 

Teknologi Material Maju; 

Kemitraan Pendidikan;  

Industri. 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia pada tingkat Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran yang sangat 
penting dalam mempersiapkan tenaga kerja terampil yang 
siap menghadapi kebutuhan industri. Kepala Sekolah sebagai 
pemimpin institusi pendidikan di SMK tidak hanya 
bertanggung jawab dalam manajemen sehari-hari. Kepala 
sekolah memegang peranan kunci dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan melalui pengembangan kompetensi 
pendidik dan siswa. Sayangnya, terdapat kesenjangan yang 
signifikan antara keterampilan dan pengetahuan para 
pendidik.  

Kesenjangan terjadi yang utama pada Kepala Sekolah 
meliputi perkembangan teknologi dan kebutuhan industri 
yang terus berkembang [1], [2]. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Kepala 
Sekolah SMK adalah kurangnya pemahaman tentang 
teknologi material maju yang kini berperan penting dalam 
berbagai sektor industry. Teknologi material maju yang 
sering digunakan yaitu pada sektor kesehatan dan 
konstruksi. Materi seperti biomaterial dan konstruksi 
berkelanjutan telah mendapatkan perhatian yang besar [3]. 
Materi yang diberikan tetapi blm diimplementasi dalam 
pengajaran di SMK [4], [5].  
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Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk 
menjembatani kesenjangan ini dengan meningkatkan 
kompetensi Kepala Sekolah SMK. Peningkatan kompetensi 
Kepala Sekolah mengenai teknologi material maju yang 
diharapkan dapat berkontribusi positif terhadap kualitas 
pendidikan dan relevansi kurikulum [6], [7]. Selain itu, peran 
Kepala Sekolah dalam supervisi dan pengembangan guru 
juga menjadi faktor penentu dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMK [8], [9]. Kepala Sekolah harus mampu 
menyusun program supervisi yang efektif dan melakukan 
pengawasan terhadap proses pembelajaran. Supervisi yang 
efektif dan melakukan pengawasan berfungsi untuk 
memastikan bahwa baik guru maupun siswa mendapatkan 
pengalaman belajar yang berkualitas. Penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik dari Kepala 
Sekolah dapat mendorong peningkatan kompetensi 
pedagogik guru. Peningkatan kompetensi pedagogik guru 
yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kualitas 
lulusan [2], [10]. 

Fakultas Teknik Universitas Lampung (Unila) berperan 
penting dalam mengatasi tantangan ini dengan penelitian 
dan pengembangan teknologi material maju. Universitas 
Lampung telah menghasilkan produk inovatif seperti bahan 
untuk implant medis dan material konstruksi yang tahan 
bencana. Material implant medis dan konstruksi yang 
diharapkan dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum SMK 
[11], [12]. Melalui kerjasama antara perguruan tinggi dan 
SMK ada peningkatan dalam pemahaman dan penerapan 
teknologi material maju.  Peningkatan dalam pemahaman 
dan penerapan teknologi material maju menghasilkan 
lulusan yang lebih kompeten dan siap kerja [13]. 

Namun, hal ini tidak akan tercapai tanpa adanya 
platform kolaborasi yang efektif antara dunia akademik dan 
SMK. Usaha ini harus melibatkan dialog terbuka antara 
fakultas teknik, Kepala Sekolah, dan industry. Dialog terbuka 
dilakukan untuk memastikan bahwa kurikulum yang 

dihasilkan relevan dan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja 
di era global [14]. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk 
memperkenalkan teknologi baru.  Tetapi kegiatan ini 
bertujuan juga untuk meningkatkan kesadaran Kepala 
Sekolah akan pentingnya integrasi teknologi dalam proses 
belajar mengajar [15], [16]. 

Lebih jauh, program pengabdian kepada masyarakat ini 
diharapkan dapat memperkuat hubungan antara Fakultas 
Teknik Unila dan SMK di Bandar Lampung. Hubungan dapat 
diperkuat dengan membangun kemitraan yang saling 
menguntungkan bagi semua pihak terlibat. Melalui 
kerjasama ini, para pendidik di SMK akan mendapatkan 
akses ke pengetahuan dan sumber daya yang diperlukan [9], 
[10]. Ini juga akan membuka peluang bagi penelitian 
kolaboratif yang lebih lanjut. Penelitian kolaboratif yang 
bertujuan untuk menciptakan inovasi dalam pendidikan 
yang dapat dikaitkan dengan kebutuhan industri nyata [13], 
[17]. Dengan demikian, penguatan kompetensi Kepala 
Sekolah dan pendidik SMK dalam teknologi material maju 
merupakan langkah krusial.  Langkah krusial yang diambil 
akan memperkaya proses belajar mengajar dan 
meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja. Melalui 
pendekatan yang terintegrasi, pendidikan di SMK diharapkan 
dapat menciptakan tenaga kerja yang siap menghadapi 
tantangan masa depan yang kompleks dan beragam [18]. 

2. Metodologi Pengabdian 

Metode pengabdian ini dilaksanakan dengan 
pendekatan yang terstruktur dan aplikatif. Pendekatan yang 
digunakan terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu ceramah, 
demonstrasi langsung (workshop), dan evaluasi hasil 
kegiatan. Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ditunjukkan oleh Gambar 1.

 

 
Gambar 1. Pemateri menyampaikan materi 

Kegiatan pengabdian dimulai dengan penyuluhan 
melalui ceramah yang membahas dasar-dasar material maju 
dan aplikasinya dalam dunia pendidikan serta industri. 
Materi yang disampaikan mencakup pengenalan jenis-jenis 
material maju yaitu biomaterial untuk aplikasi medis dan 
material konstruksi tahan bencana. Tujuan dari tahap ini 
adalah untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang 
pentingnya material maju dalam perkembangan industri 

modern. Setelah penyuluhan, dilanjutkan dengan sesi 
workshop yang memberikan pengalaman praktis kepada 
peserta. Dalam sesi ini, peserta diajak untuk mengikuti 
demonstrasi pembuatan produk berbahan dasar material 
maju. Produk berbahan dasar material maju yang dibuat 
yaitu pemanfaatan material baru dalam konstruksi rumah 
tahan bencana serta pembuatan biomaterial untuk implant 
tulang. Demonstrasi ditunjukkan pada Gambar 2.

 



I Sukmana, dkk. PENAMAS Vol. 1 No. 1. Oktober, 2025    19 

https://doi.org/10.23960/penamas.v1i1/0010 

 

Gambar 2. Demonstrasi di Workshop 

Pada Gambar 2 sesi demonstrasi dilengkapi dengan 
diskusi interaktif. Diskusi interaktif memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan 
dan berbagi pengalaman terkait topik yang telah 
disampaikan. Selain itu, evaluasi dilakukan melalui pre-test 
dan post-test untuk mengukur sejauh mana pemahaman 
peserta terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil dari 
evaluasi ini digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan 
kegiatan dan memberi masukan untuk kegiatan pengabdian 
selanjutnya. Sebagai tindak lanjut, penandatanganan Nota 
Kesepahaman (MoU) antara Fakultas Teknik Unila dan 
beberapa SMK di Bandar Lampung dilakukan. Tujuan dari 
penandatanganan Nota Kesepahaman untuk memperkuat 
kerja sama dalam pengembangan kurikulum dan 
peningkatan kualitas Pendidikan. Peningkatan kualitas 
Pendidikan berfokus dalam penerapan teknologi material 
maju. Dengan pendekatan ini, diharapkan Kepala Sekolah 
dan guru-guru SMK dapat memperoleh pemahaman 
mendalam yang dapat diimplementasikan dalam proses 
pengajaran dan pengembangan kurikulum di sekolah 
masing-masing. 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1 Analisis tabel  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan peserta. Peningkatan 
pengetahuan peserta terkait materi yang berfokus pada dua 
topik utama yaitu pengetahuan tentang Universitas Lampung 
dan Fakultas Teknik UNILA serta pengetahuan tentang 
material dan teknologi maju. Kegiatan ini dilaksanakan 
dengan menggunakan metode pelatihan berbasis tes awal 
(pre-test) dan tes akhir (post-test). Metode yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar peningkatan pengetahuan 
yang dicapai oleh peserta. Penilaian dilakukan dengan 
memberikan kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang mencakup dua materi pokok tersebut. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan pre-test dan 
post-test. Setiap peserta diminta untuk mengisi kuisioner 
yang terdiri dari 10 soal yang dibagi menjadi dua materi 
pokok. Materi pertama mengenai Universitas Lampung dan 

Fakultas Teknik UNILA. Sedangkan materi kedua membahas 
tentang material dan teknologi maju. Hasil tes ini kemudian 
dianalisis untuk melihat peningkatan pengetahuan peserta 
dari tes awal hingga tes akhir. Tabel 1 menunjukkan hasil tes 
awal yang diikuti oleh sepuluh peserta pada awal kegiatan 
pengabdian. 

Tabel 1. Hasil Tes Awal 

No. Peserta 

MP 1 
(Universitas 

Lampung dan 
Fakultas 
Teknik) 

MP 2 
(Material 

dan 
Teknologi 

Maju) 

Nilai 
Total 

1 Peserta 1 10 20 30 

2 Peserta 2 20 10 30 

3 Peserta 3 10 30 40 

4 Peserta 4 10 10 20 

5 Peserta 5 10 20 30 

6 Peserta 6 10 30 40 

7 Peserta 7 10 30 40 

8 Peserta 8 20 10 30 

9 Peserta 9 10 40 50 

10 
Peserta 
10 

20 10 30 

Jumlah  130 210 340 

 
Pada hasil Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa peserta 

memiliki pengetahuan yang relatif rendah pada kedua materi 
yang diuji. Rata-rata pencapaian yang dihasilkan 34%. 
Pengetahuan tentang Universitas Lampung dan Fakultas 
Teknik UNILA menunjukkan pencapaian 43,3%. Sedangkan 
pengetahuan tentang material dan teknologi maju lebih 
rendah yakni 30%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa peserta memerlukan pembinaan yang lebih 
mendalam dan terstruktur untuk meningkatkan 
pengetahuan mereka. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, 
peserta kembali diberikan kuisioner untuk mengukur 
kemajuan pengetahuan mereka. Tabel 2 adalah hasil tes 
akhir yang menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan 
dibandingkan dengan tes awal. 
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Tabel 2. Hasil Tes Akhir 

No. Peserta 
MP 1 (Universitas 

Lampung dan 
Fakultas Teknik) 

MP 2 (Material 
dan Teknologi 

Maju) 

Nilai 
Total 

1 Peserta 1 30 50 80 

2 Peserta 2 30 70 100 

3 Peserta 3 30 60 90 

4 Peserta 4 30 60 90 

5 Peserta 5 20 50 70 

6 Peserta 6 30 50 80 

7 Peserta 7 20 60 80 

8 Peserta 8 30 70 100 

9 Peserta 9 30 60 90 

10 
Peserta 
10 

20 50 70 

Jumlah 270 580 850 

 
Pada hasil Tabel 2 dapat dilihat peningkatan yang luar 

biasa pada kedua materi yang diuji. Pengetahuan tentang 
Universitas Lampung dan Fakultas Teknik UNILA meningkat 
menjadi 90%. Sedangkan pengetahuan tentang material dan 
teknologi maju meningkat menjadi 82.86%. Rata-rata total 
pencapaian pengetahuan peserta mencapai 85%, yang 
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini sangat efektif 

dalam meningkatkan pemahaman peserta. Peningkatan 
pengetahuan peserta dari tes awal ke tes akhir dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Materi Pokok 
Tes 

Awal 
(%) 

Tes 
Akhir 
(%) 

Peningkata
n (%) 

Pengetahuan tentang 
Universitas Lampung dan 
Fakultas Teknik UNILA (MP 1) 

43,3% 90% 46,7% 

Pengetahuan tentang Material 
dan Teknologi Maju (MP 2) 

30% 82,86% 52,86% 

Rata-rata 34% 85% 51% 

 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa peserta mengalami 

peningkatan yang signifikan pada kedua materi yang diuji. 
Peningkatan rata-rata pengetahuan peserta sebesar 51% . 
peningkatan 51% menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil 
mencapai tujuannya dalam meningkatkan pemahaman 
peserta secara substansial. 

  
3.2 Pengamatan gambar  

 
Grafik peningkatan pemahaman peserta ditunjukkan 

pada Gambar 3.
 

 

 

Gambar 3. Grafik peningkatan pemahaman peserta 

Hasil awal dari tes yang dilakukan menunjukkan bahwa 
peserta pelatihan memiliki pengetahuan yang sangat rendah 
mengenai Universitas Lampung (Unila) dan Fakultas Teknik 
UNILA. Pengetahuan peserta dengan sebagian besar 
memperoleh nilai antara 10 hingga 20. Hal ini mencerminkan 
bahwa sebelum mengikuti pelatihan, pemahaman mereka 
tentang institusi tersebut sangat terbatas [19]. Kurangnya 
pengetahuan dasar yang memadai dapat menjadi hambatan 
serius dalam proses pembelajaran. Hambatan dalam proses 
pembelajaran karena siswa tidak memiliki latar belakang 
yang cukup untuk menyerap informasi yang lebih kompleks 
yang akan diperkenalkan dalam kegiatan pelatihan [20]. 

Selanjutnya hasil dari tes awal yang menunjukkan 
rendahnya pencapaian pada MP 2 berfokus pada material 
dan teknologi maju. Rendahnya  pencapaian pada MP 2 awal 
mengindikasikan bahwa peserta juga tidak memiliki 
pemahaman yang cukup tentang konsep-konsep tersebut. 
Pengetahuan peserta dengan nilai berkisar antara 10 hingga 
40 dan rata-rata di bawah 50%. Ini menunjukkan adanya 
kesenjangan pengetahuan yang signifikan. Kesenjangan 
pengetahuan mempengaruhi kemampuan peserta dalam 
memahami dan menerapkan materi yang lebih mendalam di 
dalam kelas [21]. Penelitian juga menunjukkan bahwa 
peningkatan pemahaman awal melalui program pelatihan 
yang terstruktur dapat membantu peserta mengatasi 
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keterbatasan ini [22]. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, 
perubahan yang signifikan terlihat pada hasil tes akhir. Untuk 
MP 1, banyak peserta menunjukkan peningkatan yang 
drastis, dengan sebagian besar nilai peserta kini berkisar 
antara 30 hingga 80. Beberapa individu bahkan berhasil 
mencapai nilai tertinggi pada MP 1, yang menunjukkan 
pemahaman yang jauh lebih baik mengenai Universitas 
Lampung dan Fakultas Teknik UNILA. Peningkatan ini adalah 
indikator positif dari efektivitas program pelatihan yang 
telah diimplementasikan, yang telah berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman peserta [23]. 

Demikian juga, MP 2 menunjukkan hasil yang 
menggembirakan, di mana banyak peserta berhasil mencapai 
nilai 50 atau lebih setelah pelatihan. Peningkatan signifikan 
dalam pemahaman peserta terhadap material dan teknologi 
maju disertai dengan peningkatan kemampuan menerapkan 
konsep-konsep tersebut di dalam konteks nyata merupakan 
hasil yang menarik untuk dicatat. Ini menunjukkan bahwa 
pelatihan yang diadakan tidak hanya berhasil meningkatkan 
pengetahuan dasar, tetapi juga memberikan pemahaman 
yang lebih dalam tentang aplikasi materi [24]. Secara 
keseluruhan, grafik yang dihasilkan dari hasil tes 
memberikan gambaran yang jelas tentang keberhasilan 
pelatihan ini. Meskipun terdapat variasi individu dalam 
peningkatan nilai, hampir seluruh peserta menunjukkan 
kemajuan yang signifikan. Kemajuan signifikan yang terlihat 
dari peningkatan nilai yang mencolok pada tes akhir 
dibandingkan dengan tes awal [21]. Temuan ini mendukung 
literatur yang menunjukkan bahwa program pelatihan yang 
dirancang dengan baik dapat membawa perubahan 
substansial dalam kompetensi peserta [25]. 

Peningkatan yang dicapai dalam kedua kategori topik 
pelatihan MP 1 maupun MP 2 sangat berarti. Ini 
menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mendapatkan 
informasi baru, tetapi juga mampu mendemonstrasikan 
pemahaman yang lebih baik dan aplikatif tentang topik yang 
telah dibahas [19]. Signifikansi hasil ini menekankan 
perlunya pendekatan progresif dalam pendidikan tinggi. 
Pendekatan progresif yang memfasilitasi pembelajaran aktif 
dan keterlibatan di antara peserta didik untuk 
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dalam 
bidang yang dipelajari [26]. Dalam konteks pendidikan dan 
pelatihan vokasional, peningkatan yang terjadi berpotensi 
menghasilkan lulusan yang lebih kompeten dan siap untuk 
memasuki dunia kerja. Peningkatan yang terjadi sejalan 
dengan tren kebutuhan industri yang terus berkembang [27]. 
Oleh karena itu, program pengembangan berkelanjutan 
seperti ini sangatlah penting untuk menjembatani 
kesenjangan pengetahuan dan keterampilan yang ada antara 
pendidikan tinggi dan kebutuhan praktis di lapangan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi ilmiah Kepala Sekolah SMK di Bandar Lampung. 
Peningkatan kompetensi melalui workshop teknologi dan 
aplikasi material maju, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini 
berhasil mencapai tujuannya. Peningkatan pengetahuan 
peserta yang signifikan, sebesar 51%, menunjukkan bahwa 
metode yang digunakan dalam penyuluhan dan workshop 
telah efektif. Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman 
yang signifikan mengenai material maju dan teknologi 

aplikasinya, baik dalam bidang kedokteran (biomaterial) 
maupun konstruksi. 

Kegiatan ini juga berhasil membangun komunikasi yang 
lebih erat antara Fakultas Teknik Universitas Lampung dan 
SMK-SMK di Bandar Lampung. Komunikasi yang lebih erat 
membuka peluang untuk kolaborasi lebih lanjut dalam 
pengembangan kurikulum dan peningkatan kompetensi 
pendidikan. Selain itu, kegiatan ini turut berkontribusi pada 
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya teknologi 
material maju dan potensi aplikasinya dalam dunia 
pendidikan dan industri. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini memberikan 
dampak positif yang nyata. Dampak positif yang nyata dapat 
dilihat dengan para Kepala Sekolah SMK dapat mentransfer 
pengetahuan yang diperoleh kepada lingkungan sekolah 
mereka. Mentranfer pengetahuan dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan di SMK dan mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi tantangan dunia industri yang terus 
berkembang. Keberlanjutan kegiatan ini melalui pelatihan 
lanjutan dan kerjasama yang lebih erat antara perguruan 
tinggi dan dunia pendidikan menengah diharapkan dapat 
terus memperkuat kompetensi para pendidik dan siswa SMK. 
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